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ABSTRAK 

 

Pembimbing 1: Dr. Reniwati, M. Hum. 

Pembimbing 2: Bahren, S.S., M.A. 

 

Penelitian ini berjudul “Alih Kode dan Campur Kode dalam Kolom Komentar 

Terkait Sumatera Barat Belum Pancasilais pada Akun Instagram Kabar Nagari”. Alih 

kode merupakan pergantian atau peralihan dari bahasa satu ke behasa yang lain. 

Sedangkan campur kode adalah dimana penutur menggunakan dua macam bahasa atau 

lebih dalam satu tuturan. Alih kode dan campur kode biasanya dilakukan oleh penutur 

yang memiliki kemampuan dwibahasa.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Mendeskripsikan bahasa yang 

terlibat dalam alih kode di kolom komentar akun instagram Kabar Nagari terkait Sumbar 

belum pancasilais. 2) Mendeskripsikan satuan lingual yang membentuk campur kode 

pada kolom komentar akun instagram Kabar Nagari terkait postingan Sumbar belum 

pancasilais. 3) Menjelaskan faktor-faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur 

kode di akun instagram Kabar Nagari terkait postingan Sumbar belum pancasilais. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori sosiolinguistik dengan beberapa kajian 

yang berkaitan yaitu: alih kode, campur kode satuan lingual, speaking, kedwibahasaan, 

faktor yang menyebabkan alih kode dan faktor yang menyebabkan campur kode. 

Penelitian ini menggunakan metode dengan tiga tahapan strategis penelitian ini 

yaitu: 1) tahap penyediaan data, (2) tahap analisis data, (3) tahap penyajian data. Pada 

tahap penyediaan data, metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode simak 

dengan teknik dasar sadap dan teknik simak bebas libat cakap (SBLC). Teknik lanjutan 

pada tahap penyediaan data ini menggunakan teknik rekam, dan teknik catat. Pada tahap 

analisis data, metode yang digunakan adalah metode padan translasional dan metode 

padan pragmatis, dengan menggunakan teknik dasar pilah unsur penentu (PUP) dan 

teknik pilah pragmatis. Teknik lanjutan pada tahap ini menggunakan teknik hubung 

banding membedakan (HBB). Pada metode dan teknik penyajian hasil analisis data, 

metode yang digunakan adalah metode penyajian informal. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwasannya 

bahasa yang terlibat pada peristiwa tutur alih kode dalam kolom komentar terkait 

Sumbar belum pancasilais pada akun Instagram Kabar Nagari, terdiri atas bahasa 

Minangkabau beralih ke bahasa Indonesia sebanyak empat data. Selanjutnya bahasa 

Indonesia beralih ke bahasa Minangkabau terdapat dua belas data, dan bahasa minang 

beralih ke bahasa Inggris satu data.  Pada pembahasan kedua tentang bentuk satuan 

lingual campur kode dalam akun instagram kabar nagari diklasifikasikan menjadi kata, 

frasa, klausa, dan kalimat. Dari (22) data campur kode yang ditemukan, delapan 

diantaranya masuk ke dalam kelompok kata, tujuh data lainnya berbentuk frasa, lima 

data selanjutnya berbentuk klausa, dan dua data lainnya berbentuk kalimat. 

Pembahasan berikutnya tentang faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode 

dalam akun instagram Kabar Nagari, peneliti menyimpulkan dari semua data yang 

ditemukan di kolom komentar, terdapat empat jenis faktor yaitu: 1) Faktor penutur 

ditemukan sebanyak lima data, 2) Faktor lawan tutur ditemukan sebanyak sembilan 

data, 3) Faktor munculnya penutur ketiga ditemukan sebanyak dua data, 4) Faktor rasa 



 

 

humor ditemukan sebanyak satu data. Faktor yang menyebabkan terjadinya campur 

kode dalam akun instagram Kabar Nagari, peneliti menyimpulkan dari semua data yang 

ditemukan di kolom komentar terdapat tiga jenis faktor, yaitu: 1) Faktor Situasi Santai 

ditemukan sebanyak dua belas data, 2) Faktor yang menunjukkan keterpelajarannya 

ditemukan sebanyak tujuh data, 3) Faktor bahasa asing ditemukan tiga data. 

 

Kata kunci: Alih Kode, Campur Kode, Minangkabau, Instagram, Kabar Nagari. 
 

 


